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ABSTRACT

This article examines the increasing popularity of gastronomic tourism, which
emphasizes the opportunity to taste local cuisine and get to know its gastronomic
traditions. What is the value of efficient communication in enhancing the gastronomic
tourism experience in terms of language, culture and cuisine. The growing importance of
social media for connecting travelers with local communities is explained in this article.
The purpose of this paper is to find out how communication can improve the culinary
tourism experience in Madura. Tourists who have the opportunity to interact with the
community will better appreciate the local way of life and culinary delights. The research
design used is descriptive qualitative. The informants in this research are tourists who
visit Madura and managers of culinary and gastronomic tourist attractions in this region.
The results show that tourists who visit Madura obtain information about tourist
destinations from the media and have positive experiences while traveling. Managers of
culinary and gastronomic tourist attractions have not utilized communication media
optimally due to technical obstacles. A sustainable and responsible gastronomic tourism
policy is a positive recommendation for the development of gastronomic tourism in this
region.

Keywords: Effective Communication; Gastronomic Tourism, Madurese Gastronomy

ABSTRAK

Artikel ini mengkaji meningkatnya popularitas wisata gastronomi, yang menekankan
pada kesempatan untuk mencicipi masakan lokal dan mengenal tradisi gastronominya.
Bagaimana nilai komunikasi yang efisien dalam meningkatkan pengalaman wisata
gastronomi dalam hal bahasa, budaya, dan masakan. Semakin pentingnya media sosial
untuk menghubungkan wisatawan dengan komunitas lokal dijelaskan dalam artikel ini.
Tujuan dari makalah ini adalah untuk mengetahui bagaimana komunikasi dapat
meningkatkan pengalaman wisata kuliner di Madura. Wisatawan yang mempunyai
kesempatan berinteraksi dengan masyarakat akan lebih mengapresiasi cara hidup dan
kuliner setempat. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Informan
dalam penelitian ini adalah wisatawan yang berkunjung ke Madura dan pengelola tempat
wisata kuliner dan gastronomi di wilayah ini. Hasil menunjukkan bahwa wisatawan yang
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berkunjung ke Madura memperoleh informasi destinasi wisata dari media dan
mendapatkan pengalaman positif selama berwisata. Pengelola tempat wisata kuliner,
gastronomi belum maksimal memanfaatkan media komunikasi karena faktor hambatan
teknis. Kebijakan wisata gastronomi yang berkelanjutan dan bertanggung jawab menjadi
rekomendasi positif bagi pengembangan wisata gastronomi di wilayah ini.

Kata Kunci: Gastronomi Madura; Komunikasi Efektif; Wisata Gastronomi

PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, wisata gastronomi telah tumbuh secara signifikan
karena semakin banyak orang ingin menjelajahi dunia melalui kuliner. Makanan adalah
aspek mendasar dari setiap budaya, dan mencicipi makanan lokal telah menjadi bagian
penting dari pengalaman perjalanan. Namun, menghargai makanan di luar daerah bukan
hanya soal selera. Ini membutuhkan pemahaman tentang budaya, sejarah, dan bahasa
tempat tersebut (Nistor & Dezsi, 2022). Pentingnya komunikasi untuk meningkatkan
pengalaman wisata gastronomi adalah studi yang menarik. Komunikasi adalah tentang
berhubungan dengan penduduk setempat, memahami gaya hidup mereka dan
membenamkan diri dalam budaya mereka, tidak hanya memesan makanan atau
menanyakan arah. Komunikasi yang efektif dapat membuat perbedaan dalam penilaian

seseorang terhadap makanan dan pengalaman keseluruhan (Ullah et al., 2022).

Wisata gastronomi adalah bentuk pariwisata yang berfokus pada penemuan tradisi
kuliner suatu daerah tertentu. Wisata gastronomi semakin populer karena masyarakat
tidak hanya ingin merasakan keindahan tempat baru, tetapi juga ingin mencicipi makanan
dan memahami makna budaya tempat tersebut. Kesempatan untuk mencicipi makanan
baru adalah salah satu daya tarik utama wisata gastronomi. Wisatawan dapat lebih
memahami sejarah dan tradisi suatu daerah dengan mencicipi cita rasa dan bahan-bahan
khas daerah tersebut. Selain itu, wisata gastronomi memungkinkan wisatawan untuk
bertemu dengan produsen makanan lokal dan mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang bagaimana hidangan yang mereka cicipi disiapkan (Kovalenko et al., 2023; Nistor
& Dezsi, 2022). Banyak operator tur menawarkan paket seperti kunjungan ke pasar lokal,
peternakan, dan produsen makanan, di mana pengunjung dapat belajar tentang bahan dan
metode menyiapkan hidangan lokal. Wisata gastronomi mempromosikan pariwisata yang
bertanggung jawab dan berkelanjutan dengan mendukung produsen dan pedagang

makanan lokal, selain memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang masakan
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(Zhang et al., 2019).

Manfaat lain dari wisata gastronomi adalah kemampuannya untuk menyatukan
orang. Berbagi makanan adalah pengalaman yang melampaui batasan bahasa dan budaya.
Dengan berbagi makan malam dengan penduduk setempat, wisatawan dapat lebih
memahami adat istiadat, kepercayaan, dan nilai-nilai budaya mereka. Pertukaran budaya
ini mendorong pemahaman dan apresiasi terhadap gaya hidup yang beragam dan dapat
mengarah pada pembentukan hubungan dan persahabatan yang langgeng (Kovalenko et
al., 2023; Nistor & Dezsi, 2022). Tulisan ini membahas pentingnya komunikasi yang
efektif dalam pariwisata gastronomi. Tulisan berusaha mengeksplorasi persimpangan
bahasa, budaya, makanan dan bagaimana teknologi mengubah cara wisatawan
berkomunikasi dengan penduduk setempat. Artikel ini juga bertujuan untuk menunjukkan
bahwa komunikasi yang efektif sangat penting untuk keberhasilan pengalaman wisata
gastronomi. Wisata gastronomi memungkinkan wisatawan untuk terhubung dengan
komunitas lokal dan mengembangkan apresiasi yang lebih besar terhadap budaya dan

pariwisata lokal mereka, dan makanan.

Gastronomi adalah seni dan ilmu makanan, dengan penekanan pada rasa,
presentasi, dan signifikansi budaya. Ini tidak hanya mencakup makanan itu sendiri tetapi
juga persiapan, penyajian, dan konsumsinya. Ini adalah konsep yang mengacu pada
budaya kuliner suatu daerah, suatu negara dan dikaitkan dengan identitas dan warisan
budayanya (Schwark et al., 2020; Zhang et al., 2019). Dalam banyak budaya, makanan
merupakan bagian integral dari acara sosial dan keagamaan dan mencerminkan sejarah,
adat istiadat, dan nilai-nilai masyarakat. Cara makanan disiapkan, disajikan, dan dicerna
sering mencerminkan adat istiadat dan kepercayaan setempat. Pelestarian dan transmisi
tradisi dan nilai-nilai dari generasi ke generasi menjadikan masakan sebagai komponen
penting dari warisan budaya (Schwark et al., 2020). Selain itu, makanan juga memiliki
dampak yang signifikan bagi kesehatan manusia. Makanan yang kita makan menyediakan
nutrisi dan energi yang dibutuhkan tubuh kita untuk berfungsi dengan baik dan juga dapat
memiliki dampak positif atau negatif pada kesehatan kita secara keseluruhan. Pola makan
sehat diperlukan untuk menjaga kesehatan dan dapat membantu mencegah penyakit
kronis seperti obesitas, diabetes, dan penyakit jantung (Galanakis, 2020). Namun,
pentingnya gastronomi lebih dari sekadar makanan dan nutrisi. Gastronomi juga tentang

menikmati makanan serta kontribusinya terhadap kesejahteraan sosial dan emosional kita.
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Berbagi makanan dengan orang lain adalah kegiatan sosial yang dapat membangun
komunitas, memperkuat hubungan, dan menyatukan orang (Ballco et al., 2022). Selain
itu, signifikansi budaya masakan juga dapat membawa manfaat ekonomi. Misalnya,
pariwisata gastronomi adalah industri yang berkembang yang menarik pengunjung dari
seluruh dunia yang ingin mencicipi masakan lokal dan budaya kuliner daerah tertentu. Ini
dapat meningkatkan ekonomi lokal dengan menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
pendapatan bagi bisnis lokal dan mendorong pertukaran budaya (Kalenjuk Pivarski et al.,

2023).

Dalam beberapa tahun terakhir, wisata gastronomi telah menjadi tren. Wisata
gastronomi adalah bentuk pariwisata yang menekankan pengalaman kuliner lokal dan
budaya kuliner suatu wilayah. Inti dari wisata gastronomi adalah mengamati makanan
dan minuman dari wilayah tertentu (Nistor & Dezsi, 2022; Ullah et al., 2022) Gastronomi
mungkin melibatkan kunjungan ke pasar lokal, mencicipi makanan khas daerah, dan
makan di restoran lokal. Tujuannya adalah untuk mengembangkan apresiasi yang lebih
dalam terhadap makanan lokal dan budaya makanan, serta hubungan antara makanan dan
komunitas lokal (Jiménez-Beltran et al., 2016). Pengalaman wisata yang unik dan otentik
adalah salah satu ciri khas wisata gastronomi. Tidak seperti bentuk pariwisata tradisional
yang berfokus pada hiburan semata, pariwisata gastronomi membawa wisatawan keluar
dan memfasilitasi hubungan yang lebih dalam dengan penduduk setempat. Ini dapat
menghasilkan pengalaman perjalanan yang lebih kaya dan lebih berkesan (Barzallo-Neira

& Pulido-Fernandez, 2023).

Selain itu, wisata gastronomi memiliki potensi untuk merangsang pertumbuhan
ekonomi lokal. Ketika wisatawan melakukan perjalanan ke tujuan untuk mencicipi
masakan lokal, mereka datang ke restoran lokal, pasar, dan produsen makanan. Ini dapat
merangsang ekonomi lokal dengan menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
pendapatan bagi bisnis lokal, dan mendorong terciptanya pengalaman kuliner baru. Selain
manfaat ekonominya, pariwisata gastronomi dapat mempromosikan pertukaran budaya.
Wisatawan dapat belajar tentang adat istiadat, tradisi, dan nilai-nilai masyarakat melalui
masakannya. Hal ini dapat mengarah pada pemahaman dan apresiasi yang lebih besar
terhadap budaya yang berbeda dan membantu menghilangkan hambatan antara orang-
orang dari latar belakang yang berbeda (Barzallo-Neira & Pulido-Fernandez, 2023; Di-

Clemente et al., 2020). Kendati demikian, wisata gastronomi bukannya tanpa potensi
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kendala. Misalnya, penekanan pada masakan populer dan tradisional dapat mengaburkan
keragaman gastronomi suatu tujuan. Selain itu, peningkatan permintaan komoditas
tertentu dapat menyebabkan masalah lingkungan dan berkontribusi pada konsumsi

sumber daya tertentu yang berlebihan (Saeed & Ghimire, 2022; Yue et al., 2020).

Pengembangan wisata kuliner Madura memungkinkan untuk dikembangkan
karena potensinya berupa viriasi makanan olahan yang memiliki ciri khas dalam rasa,
bumbu, dan bentuk penyajian. Keunikan ini dapat diangkat dan digunakan sebagai alat
untuk menarik wisatawan datang ke Madura. Secara sosiologis, makanan ini sudah
menyebar ke seluruh Bangkalan, karena sudah menjadi makanan khas masyarakatnya.
Selanjutnya, bagaimana menjadikan makanan ini sebagai modal bagi pengembangan
industri pariwisata di Madura yang berbasis people. Pengembangan pariwisata, tujuan
yang cukup menjadi prioritas adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat

(Rahmawati, 2019).

Menurut Bungin (2015) berkembang dari penyatuan beberapa disiplin ilmu dalam
kajian komunikasi dan pariwisata. Studi komunikasi pariwisata memiliki afinitas biologis
dengan komunikasi dan studi pariwisata. Komunikasi memberikan kontribusi teori
komunikasi persuasif, komunikasi massa, interpersonal, dan kelompok. Sementara itu,
pariwisata berkontribusi pada bidang kajian pemasaran pariwisata, destinasi pariwisata,
aksesibilitas ke destinasi dan sumber daya manusia serta lembaga pariwisata. Dunia
pariwisata sebagai product complex, membutuhkan ilmu komunikasi untuk
mengkomunikasikan pemasaran pariwisata, mengkomunikasikan destinasi, dan sumber
daya kepada wisatawan dan seluruh pemangku kepentingan pariwisata termasuk

membentuk kelembagaan pariwisata (Bungin, 2015).

Suatu aktivitas manusia dalam menyampaikan informasi tentang wisata ke suatu
dareah/subjek wisata akan dikunjungi oleh wisatawan sambil menikmati atraksi ke tempat
wisata lainnya, sehingga wisatawan mengetahui tempat yang akan mereka kunjungi dan
sangat tertarik lagi untuk mendatangkan tempat wisata lainnya. (Sitepu & Sabrin, 2020).
Pemandu wisata memiliki peran penting dalam membagikan cerita maupun sebagai
kunci utama dalam penyampaian penyebaran informasi (Soehardjo & Mukaromabh,
2023). Salah satu bidang kajian dalam komunikasi pariwisata adalah pemasaran

komunikasi pariwisata (tourism communication marketing) atau (TCM).
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METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang
menggambarkan wisata gastronomi di Madura. Pengumpulan data tambahan dilakukan
dengan studi pustaka dari berbagai sumber, baik database cetak maupun statistik. Jenis
penelitian yang digunakan adalah kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan
informasi berupa catatan dan data deskriptif yang terdapat dalam teks yang diteliti (I B
Mantra, 2000). Metode analisis deskriptif memberikan gambaran dan deskripsi yang
jelas, obyektif, sistematis, analitis dan kritis tentang wisata gastronomi di Madura.
Metode Pengumpulan Data dilakukan dengan melakukan wawancara, observasi dan
dokumentasi dengan beberapa informan sebagai sumber primer sedangkan buku, jurnal,
laporan, berita resmi, dan sumber dari internet sebagai pendukung. Kemudian hasil
wawancara, dianalisis dan dijelaskan secara rinci sebagai temuan di lapangan (I B Mantra,
2000). Wawancara dilakukan kepada informan, dengan kriteria wisatawan yang
mengunjungi Madura dan melakukan aktifitas gastronomi. Informan lain adalah pelaku
usaha kuliner khas Madura. Penelitian dilakukan dalam periode Juni- Oktober 2023 di
destinasi wisata Madura (Mantra, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gastronomi dan Kebijakan

Gastronomi merupakan komponen penting dari warisan budaya suatu daerah, dan
memiliki dampak signifikan terhadap pariwisata, penciptaan lapangan kerja, dan
pertumbuhan ekonomi. Dalam mempromosikan dan mempertahankan keahlian memasak
lokal, diperlukan kebijakan yang mendukung (Kalenjuk Pivarski et al., 2023; Lin et al.,
2021). Gastronomi adalah ekspresi budaya yang berbeda yang mencerminkan tradisi,
kepercayaan, dan nilai-nilai suatu daerah. Karena merupakan komponen penting dari
warisan budaya dan identitas suatu daerah, maka harus dilindungi dan dilestarikan.
Pembuat kebijakan dapat memainkan peran penting dalam mempromosikan dan
mendukung potensi gastronomi di setiap wilayah. Mereka mampu menciptakan kebijakan
yang mendukung sistem pangan lokal, mempromosikan praktik gastronomi tradisional,
dan melestarikan warisan gastronomi (Rinaldi, 2017). Mempromosikan sistem pangan

lokal adalah cara yang signifikan di mana pembuat kebijakan dapat mendukung
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pariwisata gastronomi. Hal ini dapat dicapai melalui kebijakan yang mendorong produksi
dan konsumsi pangan lokal. Misalnya, kebijakan dapat dikembangkan untuk mendorong
restoran dan hotel menggunakan bahan-bahan yang bersumber secara lokal. Selain itu,
kebijakan dapat dikembangkan untuk mendukung petani dan produsen lokal dengan
menawarkan insentif untuk mengolah dan memproduksi makanan secara lokal
(Lulovicova & Bouissou, 2023; Martinez, 2016). Selain itu, kebijakan dapat dibuat untuk
mendorong praktik gastronomi lokal. Praktik gastronomi tradisional adalah komponen
penting dari warisan kuliner suatu daerah, dan mereka menawarkan pengalaman yang
berbeda kepada wisatawan. Dengan mempromosikan praktik gastronomi tradisional,
pembuat kebijakan dapat membantu melestarikan warisan gastronomi suatu wilayah.
Misalnya, koki dan pemilik restoran lokal yang menggunakan teknik dan bahan kuliner

tradisional dapat didukung oleh kebijakan (Kapelari et al., 2020).

Gambar 1. Salah Satu Kuliner Madura
Sumber: Media Indonesia

Selain mempromosikan adat kuliner tradisional, pembuat kebijakan juga dapat
melakukan upaya untuk melestarikan warisan gastronomi lokal. Kebijakan pelestarian
warisan gastronomi dapat dirancang untuk memastikan komposisi resep tradisional,
teknik memasak, dan pengetahuan kuliner dari generasi ke generasi. Kebijakan ini juga
dapat digunakan untuk melindungi kekayaan intelektual resep dan teknik pengolahan
makanan tradisional. Dengan melestarikan warisan kuliner suatu daerah, pembuat
kebijakan dapat memastikan bahwa masakan tetap menjadi bagian integral dari identitas
budaya daerah (D’ Andrea & D’Ulizia, 2023; Partarakis et al., 2021). Promosi pariwisata
gastronomi adalah aspek penting lainnya dalam pengembangan kebijakan pariwisata

secara keseluruhan. Dengan kemunculannya sebagai industri, wisata gastronomi
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mengharuskan pengunjung untuk berwisata kuliner dan budaya suatu daerah (Niedbala et
al., 2020). Dengan berinvestasi dalam infrastruktur wisata kuliner, pembuat kebijakan
dapat mengembangkan kebijakan yang mempromosikan pariwisata gastronomi. Ini dapat
mencakup pendirian perusahaan kuliner, jalur kuliner, dan festival kuliner. Dengan
menginvestasikan infrastruktur wisata kuliner, pembuat kebijakan dapat menarik lebih
banyak wisatawan ke wilayah tersebut, sehingga menciptakan lapangan kerja dan
memperkuat ekonomi lokal. Untuk memastikan bahwa masakan diproduksi dan
dikonsumsi secara berkelanjutan, kebijakan pariwisata berkeberlanjutan dapat
dikembangkan. Ini dapat mencakup kebijakan yang mendorong pertanian organik,
mengurangi limbah makanan, dan mendorong praktik pengelolaan sumber daya alam
yang berkelanjutan. Dengan mempromosikan masakan berkelanjutan, pembuat kebijakan
dapat melindungi lingkungan sambil mendukung sistem pangan lokal (D’Andrea &

D’Ulizia, 2023; Niedbala et al., 2020).

Menurut Rahmawati (2019) setidaknya secara ekonomi dampak pariwisata
nantinya dapat dilihat dalam berbagai dampak positif diantaranya Bangkalan Madura
berpeluang untuk meningkatkan pendapatan berbasis usaha mandiri dari masyarakat. Hal
ini dikarenakan jenis pekerjaannya, dominasi pekerjaan terletak pada usaha pekerja
keluarga yang mencapai 38,31%. Diharapkan ada kegiatan pariwisata berbasis usaha

mikro keluarga dapat menciptakan peluang usaha, meningkatkan kesempatan kerja.
Peran Gastronomi dalam Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan

Destination branding adalah upaya untuk mengubah persepsi seseorang terhadap
suatu tempat atau destinasi, termasuk melihat perbedaan suatu tempat yang akan dipilih
sebagai destinasi. Destination Brand memiliki makna yang tidak hanya terbatas pada
slogan, tagline, logo destinasi, dan lain-lain. Merek suatu destinasi harus mencakup
semua destinasi yang di dalamnya terdapat nilai, filosofi, budaya, dan harapan masyarakat
atau pemangku kepentingan di destinasi tersebut. Komponen dalam pembentukan
branding destinasi adalah pariwisata, masyarakat, pemerintah, investasi, budaya dan
warisan budaya (Farhanas, 2018). Dalam konteks ini, branding tentang wisata gastronomi
Madura dapat digunakan untuk menciptakan "branding destination" bagi potensi wisata

gastronomi di Madura. Berbagai potensi gastronomi Madura dapat mendukung tahap ini.
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Signifikansi Budaya

Gastronomi adalah komponen mendasar dari identitas budaya dan warisan suatu
wilayah atau negara. Persiapan, penyajian, dan konsumsi makanan mencerminkan
kebiasaan, kepercayaan, dan nilai-nilai setempat. Masakan merupakan komponen penting
dari warisan budaya karena pelestarian dan transmisi tradisi dan nilai-nilai dari generasi
ke generasi (Kalenjuk Pivarski et al., 2023; Lin et al., 2021). Gastronomi adalah daya
tarik tersendiri bagi wisatawan yang ingin merasakan kuliner lokal dan budaya kuliner
suatu destinasi. Dalam banyak budaya, makanan juga merupakan bagian integral dari
acara sosial dan keagamaan. Berbagi makanan dengan orang lain dapat membangun
komunitas, memperkuat hubungan, dan menyatukan orang. Masakan memfasilitasi
pertukaran budaya dengan memungkinkan wisatawan mempelajari adat istiadat, tradisi,

dan nilai-nilai lokal di suatu tempat (Leoti et al., 2023; Zhang et al., 2019).
Keuntungan Ekonomi

Industri pariwisata gastronomi yang berkembang dapat membawa manfaat
ekonomi yang signifikan ke destinasi. Wisatawan yang termotivasi makanan
menghabiskan lebih banyak uang dan tinggal lebih lama daripada jenis wisatawan
lainnya. Selain itu, mereka lebih cenderung kembali lagi dan merekomendasikan tujuan.
Pendapatan dari wisata kuliner dapat menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan
pendapatan bagi bisnis local (Pérez-Priego et al., 2019). Destinasi dapat menggunakan
keterampilan gastronomi mereka untuk mengembangkan produk unik yang membedakan
mereka dari destinasi pesaing. Dengan mempromosikan masakan lokal dan budaya
makanan, destinasi dapat menarik berbagai jenis wisatawan pecinta kuliner. Hal ini dapat
membantu diversifikasi industri pariwisata dan mengurangi ketergantungan pada sektor
lain. Selain itu, promosi makanan dapat berkontribusi pada pengembangan infrastruktur
wisata makanan, seperti kelas memasak, dan festival kuliner. Acara dan kegiatan ini dapat
memberikan peluang bagi bisnis lokal untuk memamerkan produk dan layanan mereka

(Barzallo-Neira & Pulido-Fernandez, 2023).
Marketing dan advertising

Bagi destinasi wisata, makanan bisa menjadi strategi pemasaran dan promosi yang
efektif. Dengan mempromosikan masakan lokal dan budaya makanan, destinasi dapat

membangun identitas merek berbeda yang membedakannya dari destinasi lain (Barzallo-
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Neira & Pulido-Fernandez, 2023; Di-Clemente et al., 2020). Hal ini dapat membantu
menarik jenis pecinta kuliner tertentu dan meningkatkan visibilitas tujuan secara

keseluruhan. Hal ini dikuatkan oleh pendapat informan penelitian berikut:

“Saya pernah mendengar ada kuliner bebek enak di Madura, saya berjanji kalau
suatu saat kesana, perjalanan saya ke Madura tidak akan sempurna tanpa kunjungan
wisata kuliner bebek. Sekarang saya sudah makan makanan enak ini dan rasanya enak.

Ini benar-benar salah satu makanan terlezat yang pernah saya rasakan”. (Informan 2)

Selain itu, jejaring sosial telah memainkan peran penting dalam promosi wisata
kuliner dan kuliner. Blogger makanan, platform media sosial, dan influencer telah
menciptakan jaringan penggemar makanan yang luas yang berbagi pengalaman dan
rekomendasi mereka dengan pengikut mereka. Hal ini memungkinkan destinasi untuk

menampilkan masakan lokal dan budaya makanan mereka kepada khalayak global.

Promosi dan pemasaran masakan destinasi yang efektif juga dapat meningkatkan
kehadiran dan menarik calon wisatawan. Wisatawan dapat menggunakan masakan
sebagai faktor penjualan unik untuk membedakan tujuan mereka dari pesaing. Misalnya,
pelaku usaha kuliner di Madura dapat mempromosikan kekayaan kuliner bebek untuk

menarik wisatawan yang antusias dengan makanan dari berbagai daerah.

Selain itu, munculnya media sosial telah menciptakan cara baru untuk
mempromosikan dan menampilkan masakan tujuan. Blogger makanan, influencer, dan
platform media sosial telah menjadi alat yang ampuh untuk memperluas audiens destinasi
dan meningkatkan reputasi kulinernya. Daya tarik visual hidangan dan kemampuan untuk
berbagi pengalaman bersantap secara real-time dapat menjadi motivator yang kuat bagi

calon pengunjung (Kovalenko et al., 2023).

Berdasarkan observasi dan hasil riset, masih sedikit pelaku usaha kuliner di

Madura yang aktif menggunakan media promosi.

“Yang mengelola sosmednya kurang begitu bagus tekniknya, jadi ya kami tidak

terlalu aktif di sosmed” (Informan 3, Pengelola usaha kuliner di Bangkalan).

Menurut penelitian Firdaus et al., (2024), pelaku usaha kuliner di Madura sudah
melakukan strategi promosi melalui sosial media namun terkendala karena kurangnya

pengetahuan karyawan dalam hal editing, promosi iklan, endorse, dan sebagainya.
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Menurut Sephiana et al. (2022) masih sangat sedikit bahkan jarang website yang
didedikasikan untuk menginformasikan atau wadah untuk mempromosikan tempat wisata
kuliner di Madura, oleh karena itu diperlukan sistem informasi wisata kuliner Madura
berbasis website. Sistem informasi wisata kuliner Madura bernama SAKERA merupakan
sistem informasi berbasis Website yang digunakan oleh wisatawan untuk mencari
referensi terkait wisata kuliner di Madura. Diharapkan dengan sistem ini, sebaran data
wisata dapat diketahui keahlian memasak dan dapat mendorong masyarakat khususnya
di Madura untuk menggali potensi wisata dan dapat mendukung peningkatan potensi
pengembangan kearifan lokal. Penelitian yang menghasilkan produk sistem informasi
wisata kuliner Madura. Pengguna dapat menggunakan sistem informasi wisata kuliner
Madura dalam bentuk website. Data diambil melalui aplikasi Sistem Informasi Pariwisata

Madura (SIPADU) dan melalui situs web Tripadvisor (Sephiana et al., 2022).

KESIMPULAN

Pengembangan pariwisata gastronomi dalam paradigma pariwisata tidak hanya
berorientasi pada manfaat ekonomi. Upaya pengembangan wisata kuliner gastronomi
menjadi sarana pelestarian budaya. Dengan maraknya berbagai potensi kuliner yang
berkembang di masyarakat, kami berharap potensi gastronomi Madura tidak hilang, dan
justru menjadi identitas lokal melalui wisata gastronomi. Upaya pengembangan wisata
gastronomi di Madura harus menjadi agenda bagi pengambil kebijakan dan berbasis
partisipasi masyarakat sebagai pemilik budaya. Penggunaan sosial media dan perangkat
komunikasi lainnya berperan urgen dalam upaya ini, meskipun masih terkendala masalah

teknis dari para pemilik bisnis kuliner dan gastronomi di Madura.
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